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ABSTRAK 
Keselamatan kerja pada aktivitas ketinggian merupakan aspek krusial dalam industri migas karena 

tingginya potensi kecelakaan fatal. Salah satu upaya pengendalian risiko mendasar adalah penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD), meskipun tingkat kepatuhan pekerja masih bervariasi. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan kepatuhan penggunaan APD pada pekerjaan di ketinggian di PT 

Binakarindo Yacoagung tahun 2025. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

jumlah sampel sebanyak 30 responden, dan data dikumpulkan melalui observasi langsung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki Tingkat kepatuhan dalam penggunaan seluruh 

APD bekerja di ketinggian hanya 12,5% dibandinig yang tidak patuh 87,5%, untuk Tingkat kepatuhan 

tertinggi pada penggunaan body harness, lanyard, life line, dan anchorage point (100%). Sebaliknya, 

kepatuhan penggunaan helm dan sepatu safety hanya 67,5%, goggles 65%, serta sarung tangan 57,5%. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut menegaskan bahwa perlunya peningkatan edukasi serta pengawasan 

terhadap penggunaan APD tertentu, guna menciptakan budaya kerja yang aman, mencegah kecelakaan, 

serta mendukung produktivitas di lingkungan kerja berisiko tinggi.  

 

Kata kunci : body herness, kepatuhan APD, keselamatan kerja, pekerjaan di ketinggian 

 

ABSTRACT 
Work safety in height-related activities is a crucial aspect in the oil and gas industry due to the high 

risk of fatal accidents. One of the most fundamental preventive measures is the use of Personal 

Protective Equipment (PPE), although workers’ compliance levels still vary. This study aims to 

describe PPE compliance among workers performing height-related tasks at PT Binakarindo 

Yacoagung in 2025. The research uses a quantitative descriptive method with a sample size of 30 

respondents, and data is collected through direct observation. The results showed that only 12.5% of 

respondents complied with the use of all PPE for working at heights, compared to 87.5% who did not 

comply. The highest compliance rate was for the use of body harnesses, lanyards, life lines, and 

anchorage points (100%). In contrast, compliance with the use of helmets and safety shoes was only 

67.5%, goggles 65%, and gloves 57.5%. Based on these findings, it is clear that there is a need to 

improve education and supervision regarding the use of certain PPE in order to create a safe work 

culture, prevent accidents, and support productivity in high-risk work environments. 

 

Keywords  : body harness, PPE compliance, working at heights e, work safety 

 

PENDAHULUAN 

  

Keselamatan kerja merupakan aspek krusial dalam industri berisiko tinggi seperti minyak 

dan gas. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012, 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) menjadi bagian 

penting dari manajemen perusahaan untuk mengendalikan risiko kerja serta meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan kerja secara terukur dan terstruktur. Secara global, United Nations 

Global Compact (2022) melaporkan sekitar 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun akibat 

kecelakaan dan penyakit terkait pekerjaan, sementara 374 juta pekerja lainnya mengalami 

insiden non-fatal. Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) juga memperkirakan hampir dua 

mailto:izzatu.millah@esaunggul.ac.id


Volume 6, Nomor 3, September 2025                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 10753 

 

juta pekerja meninggal setiap tahun karena kondisi kerja yang tidak aman. Di Indonesia, angka 

kecelakaan kerja masih tergolong tinggi. BPJS Ketenagakerjaan mencatat 298.000 kasus pada 

tahun 2022, meningkat menjadi 370.000 kasus pada 2023, dan mencapai 360.000 kasus hanya 

dalam periode Januari–Oktober 2024 (detikfinance, 2024). Salah satu langkah pencegahan 

utama adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), yang berfungsi melindungi pekerja dari 

potensi bahaya kerja (Hanvold et al., 2019). Namun demikian, kepatuhan penggunaan APD 

masih rendah, dipengaruhi oleh lemahnya pengawasan, kurangnya kesadaran pekerja, serta 

belum konsistennya penerapan aturan keselamatan (Bayati et al., 2023; Kristanto, 2025). 

Pekerjaan di ketinggian menjadi salah satu aktivitas paling berisiko, di mana jatuh dari 

ketinggian dapat menimbulkan cedera serius hingga kematian. Penelitian menunjukkan bahwa 

74% pekerja yang terlibat dalam pekerjaan di ketinggian pernah mengalami kecelakaan, dan 

70,9% di antaranya tidak menggunakan APD dengan benar pada saat kejadian (Handari & 

Qolbi, 2021). APD seperti helm keselamatan, sepatu keselamatan, sarung tangan, kacamata 

pelindung, body harness, lanyard, lifeline, dan anchorage point memiliki peran vital dalam 

mencegah kecelakaan tersebut. Namun, hasil observasi di PT Binakarindo Yacoagung 

memperlihatkan masih banyak pekerja yang mengabaikan penggunaan APD, khususnya helm, 

sepatu keselamatan, kacamata pelindung, dan sarung tangan. 

Permasalahan utama terletak pada kesenjangan antara regulasi keselamatan kerja yang 

sudah ditetapkan dengan kepatuhan pekerja di lapangan. Penggunaan APD yang tidak lengkap 

meningkatkan risiko kecelakaan, seperti cedera kepala, terpeleset, cedera tangan, hingga jatuh 

fatal. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan keselamatan kerja yang 

berkesinambungan, pengawasan ketat, serta pemantauan kepatuhan pekerja agar budaya K3 

dapat terbentuk dengan baik di lingkungan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kepatuhan penggunaan APD pada 

pekerja di PT Binakarindo Yacoagung tahun 2025, dengan fokus khusus pada APD yang 

diwajibkan dalam aktivitas di ketinggian, yaitu body harness, helm keselamatan, sepatu 

keselamatan, sarung tangan, lanyard, kacamata pelindung, lifeline, dan anchorage point. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk memperkuat pengawasan, 

meningkatkan pelatihan keselamatan, serta membangun kesadaran pekerja dalam rangka 

meminimalkan angka kecelakaan kerja. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan total sampling 

pada 30 pekerja bagian ketinggian di PT Binakarindo Yacoagung. Data primer dikumpulkan 

melalui observasi langsung menggunakan lembar checklist yang mencakup delapan jenis Alat 

Pelindung Diri (APD), yaitu safety body harness, helm keselamatan, sepatu keselamatan, 

sarung tangan, lanyard, goggles, lifeline, dan anchorage point. Setiap item penilaian diberi 

skor dikotomis, yaitu Ya apabila pekerja menggunakan APD dan Tidak apabila pekerja tidak 

menggunakannya. Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan yang berkaitan 

dengan ketersediaan dan laporan penggunaan APD serta catatan keselamatan kerja. Data yang 

terkumpul dianalisis secara deskriptif melalui analisis univariat untuk menggambarkan 

distribusi frekuensi dan persentase tingkat kepatuhan pekerja terhadap penggunaan APD. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi untuk memberikan gambaran pola kepatuhan 

pekerja pada aktivitas kerja di ketinggian. 

 

HASIL  

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 30 pekerja di PT Binakarindo Yacoagung, tingkat 

kepatuhan penggunaan APD pada pekerjaan di ketinggian masih belum optimal. Hanya 
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sebagian kecil pekerja yang menunjukkan kepatuhan penuh (menggunakan seluruh delapan 

jenis APD), sedangkan mayoritas belum patuh. Distribusi penggunaan APD dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 
Tabel 1.  Distribusi Kepatuhan Penggunaan APD Pekerja di Ketinggian 

Jenis APD Patuh n (%) Tidak Patuh n (%) 

Helm 22 (73,3%) 8 (26,7%) 

Safety Shoes 22 (73,3%) 8 (26,7%) 

Goggles 21 (70,0%) 9 (30,0%) 

Gloves 19 (63,3%) 11 (36,7%) 

Body Harness 30 (100%) 0 (0%) 

Lanyard 30 (100%) 0 (0%) 

Life Line 30 (100%) 0 (0%) 

Anchorage Point 30 (100%) 0 (0%) 

 

Selanjutnya, jika kepatuhan diukur secara keseluruhan (penggunaan 8 APD sekaligus), 

diperoleh hasil sebagaimana ditampilkan pada tabel 2. 

 
Tabel 2.  Tingkat Kepatuhan Keseluruhan terhadap APD 

Kepatuhan Penuh F n (%) 

Patuh (8 APD) 5 12,5% 

Tidak Patuh 25 87,5% 

 

Hasil rekapitulasi terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) pada 30 orang 

responden menunjukkan bahwa hanya 5 orang (12,5%) yang menunjukkan kepatuhan penuh 

dengan menggunakan seluruh 8 jenis APD secara lengkap dalam aktivitas kerja di ketinggian, 

yaitu helm safety, safety shoes, body harness, lanyard, life line, anchorage point, goggles, dan 

gloves, sementara 25 orang (87,5%) lainnya dinyatakan tidak patuh karena tidak menggunakan 

satu atau lebih APD yang diwajibkan. 

 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja cenderung lebih patuh menggunakan 

APD yang terkait langsung dengan pencegahan kecelakaan fatal akibat jatuh dari ketinggian, 

yaitu body harness, lanyard, life line, dan anchorage point dengan tingkat kepatuhan 100%. 

Hal ini mengindikasikan adanya kesadaran kolektif mengenai bahaya utama pada pekerjaan 

ketinggian. Temuan ini sesuai dengan analisis oleh Rahmadiana & Mulyana (2020) yang 

menyatakan bahwa tanpa pengawasan berkelanjutan, efektivitas sosialisasi atau pelatihan dapat 

menurun seiring waktu sehingga kepatuhan terhadap penggunaan APD melemah. Sebaliknya, 

kepatuhan terhadap APD seperti helm, safety shoes, goggles, dan gloves relatif rendah. Hanya 

63,3–73,3% pekerja yang menggunakannya. Rendahnya kepatuhan ini diduga terkait dengan 

kenyamanan kerja dan persepsi pekerja mengenai tingkat urgensi APD tersebut. Nurhayati & 

Lestari (2022) menemukan bahwa ketidaknyamanan fisik dan kebiasaan kerja tanpa APD 

sering menjadi alasan pekerja mengabaikan helm dan gloves. Padahal, APD ini berfungsi vital 

dalam mencegah cedera kepala, mata, dan tangan, yang merupakan jenis kecelakaan kerja 

paling sering terjadi di sektor migas (Falih, 2021). 

Fenomena ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara regulasi formal dan 

implementasi di lapangan. Walaupun perusahaan telah menetapkan standar APD melalui 

briefing rutin, inspeksi harian, dan pengawasan supervisor, perilaku pekerja tetap tidak 

sepenuhnya patuh. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Wardani, Savira, dan Nuraeni (2024) 

yang menegaskan bahwa kepatuhan terhadap perilaku keselamatan tidak hanya ditentukan oleh 

adanya aturan formal, melainkan juga dipengaruhi oleh persepsi risiko, manfaat, hambatan, 
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serta dukungan dari lingkungan kerja yang berfungsi sebagai faktor penguat. Implikasinya, PT 

Binakarindo Yacoagung perlu memperkuat strategi keselamatan berbasis perilaku (behavior-

based safety). Atasoy et al. (2024) menyebutkan bahwa kepatuhan pekerja dapat ditingkatkan 

melalui kombinasi edukasi partisipatif, pemberian contoh oleh atasan langsung, dan sistem 

reward and punishment. Selain itu, penyediaan APD dengan desain ergonomis dan nyaman 

juga menjadi faktor penting agar pekerja tidak merasa terganggu saat bekerja. Dengan 

intervensi yang lebih menyeluruh, diharapkan kepatuhan pekerja terhadap penggunaan seluruh 

jenis APD dapat meningkat. Peningkatan ini bukan hanya akan mengurangi angka kecelakaan 

kerja, tetapi juga menciptakan budaya keselamatan yang lebih kokoh di lingkungan kerja 

perusahaan 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepatuhan pekerja dalam penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) di PT Binakarindo Yacoagung masih tergolong rendah, terutama pada penggunaan 

helm, sepatu keselamatan, sarung tangan, dan goggles. Namun, kepatuhan penuh terlihat pada 

penggunaan body harness, lanyard, lifeline, dan anchorage point, yang mencerminkan 

kesadaran tinggi terhadap risiko jatuh. Berdasarkan temuan ini, perusahaan disarankan 

memperkuat pengawasan dan sosialisasi terkait pentingnya APD, sementara pekerja 

diharapkan meningkatkan kepatuhan dalam penggunaan APD agar keselamatan kerja pada 

aktivitas ketinggian dapat lebih terjamin. 
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